Vol. XlI/No.1/Januari 2015

2. Alternative
3. Disco

4. Rock

z. Dangdut

Quo Vadis:
Sistem Pengelolaan Royalti di Indonesia
www.dgip.go.id

" Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual
Kementerian Hukum dan HAM R




Aedia HKI
Vol. XIl/ No. 1/ Januari 2015

SUSUNAN REDAKSI

Penasehat
Direktur Jenderal HKI

Pengarah

Sekretaris Direktorat Jenderal HK|
Direktur Hak Cipta, DI, DTLST &RRD
Direktur Paten

Direktur Merek

Direktur Teknologi Informasi
Direktur Penyidikan

Penanggungjawab dan Redaktur
Direktur Kerja Sama & Promosi
Ika Ahyani Kurniawati

Editor

Benny Setiawan
Agus Dwiyanto
Nila Manilawati
Eka Fridayanti
Wulandari

Cover Design & Layout
Tribudi S. Permana
Nikie Lauda

Fotografer
Erik Saropie
Muh. Fandhi Fanani

Sekretariat

Meigi

Sarah Arinda Simanjuntak
Wiliayu

Penerbit dan Redaksi

Direktorat Jenderal

Hak Kekayaan Intelektual

JLH.R Rasuna Said Kav. 8-9,

Jakarta Selatan - 12190

Jakarta - Indonesia

Laman : www.dgip.go.id

Pos-el : mediaHKl@dgip.go.id

F : Direktorat Jenderal Hak

Kekayaan Intelektual

: @ditjen_hki

Dare Bedatse
Pembaca setia,

Perlindungan Hak Cipta memasuki babak baru dengan diberlakukannya UU No. 28 Tahun 2014
tentang Hak Ciptayang sangat progresif dalam menjaga sistem perlindungan hakatas Pencipta
agar dapat menikmati hak ekenomi dan hak moralnya dengan menqgutamakan kepentingan
nasional dan memperhatikan keseimbangan antara kepentingan Pencipta, Pernegang Hak
Cipta atau Pemilik Hak Terkait dengan masyarakat pengguna. Lembaga Manajemen Kolektif
(LMK) dapat menjadi sarana untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam mengelola,
memungut dan mendistribusikan royalti yang dimiliki oleh seorang Pencipta, Pemegang
Hak Cipta atau Pemilik Hak Terkait. Pada 20 Januari 2015, pemerintah melantik Komisioner
Lembaga Manajemen Koleklif Nasional (LMKN), dimana dibentuk dua LMKN untuk Pencipta
dan LMKN Hak terkait di bidang lagu dan musik. Terkait hal ini, kami menyajikan tulisan dalam
rubrik Fokus berjudul "Quao Vadlis: Sistem Pengelolaan Royaltl di Indonesia®

Pemerintah sangat memperhatikan penagembangan industri kreatif, dimana industri kreatif
diakui sebagai penyumbang terbesar pada perekonomian Indonesia. Oleh karena itu,
dibentuklah Badan Ekenormi Kreatif yang diberi tugas mengembangkan industri kreatif di
Indonesia. Aspek penting yang harus mendapat perhatian serius dalam pengembangan
ekonomi kieatif, yaitu hak cipta. Pemberian hak cipta akan menstimulasi kreasi dan inovasi
dan menumbuhkan industri kreatif di Indonesia. Bagaimana perlindungan hak cipta dan
pengaruhnya dalam pengembangan industri kreatif, akan dibahas dalam tulisan yang
bertajuk“Aspek Ekonomi dari Incustri Hak Cipta di Indonesia”

Pada rubrik Bincang-Bincang, Prof, Dr. Ahmad M. Ramli, SH, MH. FCArb, akan mengupas tuntas
tentang LMKN serta harapan besarnya ditengah pro dan kontra terkait pembentuk LMKN,
dimana pemerintah terus berupaya mencari solusi terbaik dengan didukung sumber daya
musik dan lagu Indonesia yang sangat berlimpah, meskipun pada kenyataannya lebih dari
20 tahun proses penghimpunan royalti belum menemukan bentuk vang tepat dan dapat
diterima oleh semua pelaku industii musik.

Tahun ini Media HKI mengalami perubahan dengan kehadiran rubrik Serba-Serbi HK yang
terdliri dari rubrik baru yaitu HKIpedia, Pejok Konsultan dan Tanya Jawab, Selain dari itu, ikon
HKI"Bung Ipur” mentransformasikan dirinya menjadi “Bang HKI" dan “Mpok Merki” menjadi
"Neng IPeh’. HKIpedia adalah informasi paten dan desain industri yang sudah milik urmum
dengan harapan masyarakat mengetahui dan tertarik untuk melaksanakan paten dan desain
industri tersebut, dan Pojok Konsultan merupakan sarana informasi para konsultan dalam
memberikan saran, kritik dan harapan terhadap DIHKI, sedangkan Tanva Jawab merupakan
rubrik mengenai pertanyaan dari masyarakat terhadap berbagai isu mengenai Hak Kekayaan
Intelektual yang akan dijawab oleh para ahli di unit teknis DIHKL “Bang HKI" merefleksikan
keingintahuan rmengenai berbagai perkembangan teknologl yang ada di dunia, sedangkan
‘Neng IPeh” merefleksikan wajah baru dari Media HK yang lugas, tegas dan modern. Selain itu,
baca juga rubrik Ragam yang menampilkan berbagai kegiatan terkait HKJ,

Pembaca yang kami cintai, redaksi tetap menunggu berbagai kritik, saran dan tulisan seputar
HKI dari pembaca sekalian. Selamat membacal
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ASP€EK EKONOMI
DARI INDUSTRI HAK
CIPTA DI INDONESIA

*lke Janita Dewi

emerintah  Indonesia  mengakui  peran

industri kreatif sebagai penyumbang besar

pada perekonomian Indonesia. Bahkan di

era pemerintahan Presiden Joko Widodo,
dibentuk Badan Ekonomi Kreatif yang diberi tugas
mengembangkan industri kreatif di Indonesia. Dalam
pengembangan ekonomi kreatif, ada satu aspek
penting yang harus mendapat perhatian serius, yaitu
hak cipta. Perlindungan pada hak cipta sangat krusial
dalam pengembangan industri kreatif, karena hak
cipta memberikan hak yang dilindungi hukum kepada
para pencipta karya untuk memproduksi kembali,
mempublikasikan, dan menjual karyanya dalam periode
waktu tertentu. Pemberian hak cipta akan menstimulasi
kreasi dan inovasi dan menumbuhkan industri kreatif di
Indonesia.

Akan tetapi, International Data Corporation (IDC)
menempatkan Indonesia sebagai negara kesebelas yang
tertinggi dalam pembajakan piranti lunak komputer.
Penggunaan dan distribusi piranti lunak bajakan telah
mencapai angka 86% dan menimbulkan kerugian
potensial sebesar USS 1.46 milyar atau sekitar Rp17,5
triliun. Angka ini mengalami kenaikan dari tahun ke
tahun. Peningkatan angka pembajakan piranti lunak ini
telah mengurangi potensi komersialisasi piranti lunak
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%

legal di Indonesia, yang sekarang ini sebesar kurang lebih
USS 239 juta, yang jauh di bawah potensi riilnya.

Bukan hanya pembajakan dan peredaran piranti lunak
yang sangat masif, pelanggaran hak cipta adalah suatu
hal yang dianggap umum di Indonesia. Konsumsi CD/
DVD bajakan, unduhan musik dan lagu secara ilegal,
dan fotokopi buku terjadi secara masif di Indonesia.
Sekjen Masyarakat Indonesia Anti Pemalsuan, Justiasari
P. Kusumah, menyatakan bahwa aktivitas pembajakan
berdampak negatif pada perekonomian nasional (Suara
Pembaruan, 17 Juli 2012). Kerugian terjadi karena potensi
pajak pendapatan, devisa negara, dan ketenagakerjaan
tidak diperoleh.

Jika sifat dan karakteristik hak cipta, cakupan proteksi,
pelanggaran, maupun pengawasannya sudah banyak
menjadi objek penelitian (Frankel, 2009; Gillespie, Krishna,
and Jarvis, 2001; May, 2009; Shultz and Saporito, 1996),
upaya untuk mengkaji aspek ekonomi dari hak cipta bisa
dibilang baru berada pada tahap awal. Studi atas aspek
ekonomi dari industri hak cipta bisa memberikan besaran
angka yang memberikan gambaran akan nilai penting
dari industri ini. Hak cipta memiliki peranan dalam
keseharian hidup masyarakat dalam hampir semua
aspek perekonomian, meliputi produksi, distribusi, dan
konsumsi. Studi atas nilai ekonomi dari hak cipta juga
merespon permasalahan yang dihadapi oleh para
pebisnis yang terlibat dalam bisnis lisensi, investasi di
sektor hak cipta, ataupun perdagangan produk hak cipta.

Penghitungan besaran ekonomi dan kontribusinya pada
PDB (Pendapatan Domestik Bruto) dan serapan tenaga
kerja bisa dilakukan menggunakan metodologi yang




diformulasikan oleh WIPO (World Intellectuzal Propert,
Organization). Metodologi ini sudan
sedikitnya 42 negara (www.wipo.int). Has

dengan metodologi yang sama akan
gambaran dan analisis lintas negara, sehingga bisa
membandingkan kontribusi ekonomi dari Industri Hak
Cipta di Indonesia dibandingkan dengan negara-negara
lain.

WIPO adalah organisasi di bawah Perserikatan Bangsa-
Bangsa yang berperan aktif dan berkelanjutan dalam
membantu  negara  berkembang dalam  proses
pengembangan  industrialisasi, perdagangan, dan
pengembangan budaya, keilmuan, dan teknologi melalui
(modernisasi sistem hak cipta dan hak atas kekayaan
intelektual lainnya (WIPO Report, www.wipec.int). WIPO
juga mendukung pelaksanaan kajian industri hak cipta
di luar cakupan perspektif hukum yang biasanya menjadi
wacana dominan dalam diskusi tentang hak cipta.

Metodologi WIPO dalam menghitung Kontribusi
Ekonomi dari Industri Hak Cipta’

Metodologi WIPO memberikan perspektif yang berbeda
dalam penghitungan kontribusi ekonomi dari industri
hak cipta, dibanding metodolegi yang digunakan
dalam penghitungan kentribusi ekonomi dari industri
kreatif oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.
Tanpa mengatakan bahwa mana metodologi yang
lebih tepat, penghitungan menggunakan metodologi
WIPQ menawarkan sedikitnya dua kelebihan, vyaitu
(1) metodologi WIPQO sudah dibakukan dalam suatu
panduan yang meliputi pandangan, kensep, definisi, dan
teknis penghitungan yang detail (lihat www.wipo.int), (2)
metedologi WIPO sudah diterapkan secara internasional,
sehingga memungkinkan perbandingan dan analisis lintas
negara untuk melihat posisi relatif masing-masing negara.

Metedologi WIPO  memberikan definisi  hak cipta
sebagai salah satu cabang dari Hak Kekayaan Intelektual
dan berlaku untuk “setiap produksi dalam domain
kesusasteraan, ilmiah, dan artisik, dalam bentuk
atau moda ekspresi apapun” (WIPO, 2002, hal. 13).
Tidak seperti halnya pada proteksi atas invensi (yang
dilindungi oleh paten), hak cipta melindungi hanya
bentuk ekspresi ide, bukan ide itu sendiri. Hukum hak
cipta melindungi pemiliki dari hak cipta dalam karya
sastra ataupun artistik dari pihak yang menduplikasi,
mengambil, atau menggunakan bentuk di mana karya
yang asli diekspresikan oleh penciptanya. Hak cipta yang
dimaksudkan adalah hak cipta individual. Jadi walaupun
dikenal juga hak cipta komunal (communal copyright),
fondasi dari studi yang menghitung kontribusi ekonomi
dari industri hak cipta adalah pengakuan atas hak cipta
yang dimiliki individu, berupa ‘kemampuan seseorang
untuk memiliki, membeli, menjual, atau menggunakan
hak mereka dalam pasaran’ (WIPQ, 2002, hal 19).

SCUILUIICTU UL AT L a2 = - -

Core copyright industries adalah industri yang
keseluruhan terkait dalam penciptaan, produksi, dan
permbuatan, penampilan dan pameran, atau distribusi
dan penjualan atas karya dan subjek yang dilindungi
hak cipta. Dengan kata lain, kategori ini meliputi industri
yang ftidak bisa muncul tanpa kehadiran subjek yang
dilindungi hak cipta tersebut. Kategori ini terdiri dari 9
(sembilan) sub kelompok, yaitu: (1) pers dan literatur, (2)
musik, produksi teater, dan opera, (3) film dan video, (4)
radio dan televisi, (5) fotografi, (6) perangkat lunak dan
database, (7) senivisual dan grafis, (8) jasa periklanan, dan
(9) kelompok pengumpul royalti.

Interdependent copyright industries meliputi industri
yang terlibat dalam produksi, pembuatan, dan penjualan
barang atau peralatan yang fungsinya secara keseluruhan
atau sebagian adalah untuk memfasilitasi pembuatan,
produksi, atau penggunaan karya dan subjek yang
dilindungi hak cipta. Kelompok ini dibagi lagi menjadi
dua kelompok, vaitu core interdependent industries
dan partial interdependent industries, tergantung pada
komplementaritas mereka dengan core copyright
industries. Kelompok pertama dari core interdependent
industries meliputi pembuatan, distribusi skala besar,
dan distribusi skala kecil dari pesawat televisi, radio, VCR,
DVD player, dan peralatan serupa lainnya, komputer dan
peralatannya, dan alat musik. Produk dari kelompok ini
dikonsumsi secara bersamaan dengan core copyright
industries, misalnya: transmisi atau penyiaran program
hiburan atau film membutuhkan pesawat televisi.
Kelompok kedua terdiri dari pembuatan, distribusi dalam
skala besar maupun kecil dari instrumen fotografi dan
sinematografi yang tidak terkait secara eksklusif dengan
produk hak cipta tetapi secara signifikan memfasilitasi
penggunaannya.

Partial copyright industries dicirikan oleh bagian dari
aktivitas mereka yang terkait dengan karya dan subjek
yangdilindungi hakcipta dan bisa melibatkan penciptaan,
produksi, dan pembuatan, penampilan, penyiaran,
komunikasi, dan pameran atau distribusi dan penjualan
Kategori ini terdiri dari sembilan bagian kelompok, yaitu
(1) pakaian, (2) perhiasan dan kcin perhiasan, (3) kerajinar
tangan, (4) mebel, (5) perlengkapan rumah tangga

karpet, (7) arsitektur, perancangan, dan survei, (8} des
interior, dan (9) museum.

Non-dedicated Support Industries terdir !
dimana sebagian dari aktivitasnya terkait dengan 722 ¢
penyiaran, komunikasi, distribusi atau pen Lz 20
dan subjek yang dilindungi hak cipta dan 1oz« 120
dalam core copyright industries. ncoo s ¢
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Gambar 1 Empat Tingkatan Industri dalam Industri Hak Cipta (sumber www.wipo.int)

distribusi umum (besar dan kecil), transportasi secara
umum, telepon dan telephony, dan internet. Pengukuran
dampak dari industri ini menggunakan rumusan yang
sudah dikembangkan cleh WIPO (lihat www.wipo.int).

Jenis-jenis industri yang masuk ke dalam masing-masing
kategori tentu saja diselaraskan dengan Undang-undang
Hak Cipta yang berlaku di Indonesia. Misalnya, kategori
kerajinan di Indonesia juga meliputi seni batik dan
tenun ikat. Jika di dalam WIPO, kedua kategori ini tidak
dimasukkan, maka studi tentang kontribusi ekonomi
industri hak cipta di Indonesia memasukkan keduanya.

Untuk masing-masing lapis/tingkatan dalam industri
hak cipta tersebut, ada rumusan yang berlaku untuk
mendapatkan ‘angka akhir, yaitu kontribusi masing-
masing ke dalam industri hak cipta secara keseluruhan.
Industri yang termasuk dalam core copyright industries
diakui 100%, yang artinya bahwa keseluruhan dari
besaran industri dalam kategori ini dimasukkan ke dalam
penghitungan. Untuk partial copyright, interdependent
copyright, dan non-dedicated support industries, tidak
semua dari besaran industri di kategori tersebut
dimasukkan ke dalam industri hak cipta. Sebagaimana
telah didefinisikan, ketiga lapis industri hak cipta ini tidak

Media HKI Yol. Xl / No. 1/ JANUARI 2015

seutuhnya mengandung unsur hak cipta. Contohnya,
untuk industri pakaian, hanya desain yang dilindungi
hak cipta, sementara material dan bahan baku lainnya
bukanlah objek yang dilindungi oleh hak cipta. Hanya
unsur desain dari nilai keseluruhan industri pakaian yang
dimasukkan ke dalam industri hak cipta.

Untuk menentukan berapa persen dari masing-masing
industri ini merupakan unsur hak cipta, harus ditentukan
copyright factor’' yang merupakan persentase dari industri
tersebut yang diakui sebagai industri hak cipta. Besaran
copyright factor ini bervariasi untuk masing-masing jenis
industri, dan ditentukan melalui survey kepada pelaku
industri hak cipta, perbandingan dengan negara lain, dan
beberapa pertimbangan ahli (untuk detail penghitungan,
silakan mengakses berkas lengkap studi ini di Indonesia
melalui www.wipo.int).

Berapa besar kontribusi ekonomi dari Industri Hak
Cipta di Indonesia?

Penghitungan yang bersumber dari Tabel Input-Output
tahun 2010, survei ekonomi, dan survei ketenagakerjaan
menunjukkan hasil sebagai berikut (lihat Tabel 1). Secara
keseluruhan (total copyright industries), kontribusi industri




hak cipta adalah 4,20% kepada Pendapatan Domestik
Bruto (total output), 4,11% terhadap Pendapatan
Domestik Bruto (value added/nilai tambah), dan 3,75%
kepada penyerapan ketenagakerjaan.

Jika dibagi menjadi masing-masing lapis industri, maka
core copyright industries (yaitu industri hak cipta yang'inti’)
memberikan kontribusi sebesar 1,06% kepada PDB (total
output), 1,05% terhadap PDB (value added/nilai tambah),
dan 1,70% terhadap penyerapan ketenagakerjaan.
Sementara itu, interdependent copyright industries
memberikan kontribusi sebesar 0,70% (PDB total output),
0,65% (PDB value added), dan 0,27% (serapan tenaga
kerja). Pada bagian interdependent copyright industries,
angka akhir tersebut merupakan bagian dari keseluruhan
besaran industri yang mengandung unsur hak cipta.

Kontribusi terbesar diberikan oleh partial copyright
industries, yaitu 2,16% pada PDB (total output), 2,06%

pada PDB (value aaz=c

kerja). Jenis industri i memoer wan sl terbesar
karena jika ditelusur komponen @ daam ens ¢
ini, maka memang industr paez e e

dan mebel merupakan industr nae S o

di Indonesia. Akan tetapi, sepert @ = 20020

besaran dari industriini tidak diamb ' sepen e
hanya bagian yang mengandung nas © s
dimasukkan ke dalam penghitungan. Cien warens
industri partial copyright "hanya’ menghas kan «ont
sebesar angka-angka tersebut.

Lapis terakhir, yaitu Non-dedicated support incusine
memberikan kontribusi sebesar 0,28% pada PDE 1ot
output), 2,06% pada PDB (value added), dan 2,05% pada
serapan tenaga kerja.

Tabel 1 : Kontribusi Ekonomi Industri Hak Cipta di Indonesia.’

TOTAL 4.20% 4.11% 3.75%
1. Core Copyright Industries 1,06% 1,05% 1,10%
2. Interdependent Copyright Industries 0,70% 0,65% 0,27%
3. Partial Copyright Industries 2,16% 2,06% 2,05%
4. Non-dedicated support industries 0,28% 0,36% 0,33%

Sumber: Dewi dan Hermantoro (2014)

Bagaimana Posisi Indonesia dibanding negara-
negara lain?

Karena studi dengan metodologi yang sama juga
dilaksanakan di negara-negara lain, maka perbandingan
bisa dilakukan untuk melihat posisi suatu negara
dibanding dengan negara lain dalam hal peranan industri
hak cipta dalam perekonomian nasional.

Jika dilihat di Tabel 2, negara yang memiliki industri
hak cipta terbesar adalah Amerika Serikat. Kontribusi
industri hak cipta terhadap PDB di Amerika Serikat
terbesar dibanding negara-negara lain. Sementara itu,
jika dilihat dari industri hak cipta secara keseluruhan,
Indonesia memiliki angka kontribusi yang cukup, yaitu
sebesar 4,11%. Akan tetapi, jika dilihat angka kontribusi
dari core copyright industries, yaitu sebesar 1,05%, maka
industri inti dalam industri hak cipta di Indonesia masih
jauh tertinggal dibanding negara-negara lain. Hal ini
menunjukkan bahwa industri core copyright yang terdiri
dari 9 (sembilan) sub kelompok, yaitu: pers dan literatur;
musik, produksi teater, dan opera; film dan video; radio

dan televisi; fotografi; perangkat lunak dan database; seni
visual dan grafis; jasa periklanan; kelompok pengumpul
royalti, belum berkembang dengan optimal di Indonesia.
Penulis mengajukan hipotesis bahwa perkembangan
core copyright industries yang bisa dibilang terkait secara
penuh dengan hak cipta berhubungan positif dengan
perlindungan hak cipta di suatu negara. Perlindungan
hak cipta yang masih jauh dari optimal bisa menjad
disinsentif bagi para pencipta karya di Indonesia.

OverallContribution of Core Copyright Industries to Empl

Meg.2 ~




KOLOM

Tabel 2 : Perbandingan Kontribusi Industri Hak Cipta pada PDB di Berbagai Negara.

Negara

Tahun Publikasi
Studi

Kontribusi dari Total Industri | Kontribusi dari Core Copy-
Hak Cipta kepada PDB right Industry kepada PDB
(Value added) (%) (Value Added) (%)

1. Amerika Serikat 2009 11,05 B 6,44 B
2. Australia 2009 10,3 73
3. Korea 2012 9,89 3,51
4. Hungaria 2010 6,66 3,96
5. China 2009 6,37 3,06
6. Panama 2009 6,35 54
/. Malaysia 2008 57 29 o
8. Filipina 2006 4,82 - 35 o
9. Kroasia 2007 - ) 4,27 299 -
10. Afrika Selatan 2011 4,11 2,05
11.  Indonesia 2014 411 105 B
12, Kolombia 2008 33 19
13.  Ukraina 2008 2,85 1,54
14.  Peru 2009 2,67 1,23
15. Brunei 2011 1,58 0,7

Sumber: disarikan dari berbagai national studies yang diakses dari www.wipo.nt.

Jika dilihat dari angka kontribusi total industri hak cipta  memberikan kontribusi yang kecil, yaitu hanya 1,10%.
pada jumlah ketenagakerjaan diIndonesia dibandingkan ~ Untuk angka yang relatif kecil ini, penulis mengajukan
dengan negara-negara lain (lihat Tabel 3), maka industri  hipotesis yang sama, yaitu bahwa industri core copyright
hak cipta di Indonesia memberikan kontribusi cukup,  di Indonesia belum bisa berkembang secara optimal
yaitu sebesar 3,75%. Akan tetapi, industri core copyright, ~ karena perlindungan hak cipta yang masih belum
konsisten dengan angka kontribusi kepada

PDB, optimal.

Tabel 3 : Perbandingan Kontribusi Industri Hak Cipta pada Serapan Tenaga Kerja di Berbagai Negara.

Tahun Publikasi

Kontribusi dari Total Industri | Kontribusi dari Core Copyright
Hak Cipta kepada Ketenaga- | Industry kepada Ketenaga-

atal kerjaan (Employment) kerjaan (Employment)
_l. Filipina 2006 11,1 8,81
2. Meksiko 2006 11,01 3,41
3. Bhutan 2011 10,09 1,03
4. Belanda 2009 8,8 6,2
5. Amerika Serikat 2009 8,51 4,05
6. Australia 2009 8 4,97
7. Malaysia 2008 7.5 47
8. Rusia 2007 7,3 4,29
9. Korea 2012 6,24 2,85
10.  Indonesia 2014 3,75 1,10
11. Pakistan 2009 3,71 0,7
12. Kenya 2009 3,26 1.2
13. Brunei 2011 3.2 1,5
14. Panama 2009 317 1,52
15. Jamaika 2007 313 1,79
16.  Ukraina 2008 19 116

Sumber: disarikan dari berbagai national studies yang diakses dari www.wipo.int.
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Jika dibandingkan dengan negara-negara ASEAN, yaitu
Malaysia dan Filipina, industri hak cipta di Indonesia
memberikan kontribusi relatif lebih kecil kepada PDB
(value added) dan kepada ketenagakerjaan. Hal ini
menunjukkan bahwa secara keseluruhan peran industri
hak cipta terhadap perekonomian nasional di Indonesia
lebih kecil dibandingkan Malaysia dan Filipina.

Dalam hal core copyright industries, interdependent
industries, dan non-dedicated support industries, kontribusi
industri hak cipta di Indonesia lebih kecil dibanding
Malaysia dan Filipina. Akan tetapi, partial copyright
industries di Indonesia memberikan kontribusi kepada
PDB dan ketenagakerjaan yang lebih besar dibanding
kedua negara tersebut.

copyrlghted

Dalam memaknai Tabel 3, perlu diperhatikan bahwa
angka yang dipaparkan di tabel ini adalah berupa
persentase dari PDB dan ketenagakerjaan keseluruhan.

Persentase yang kecil untuk Indonesia juga disebabkan
karena jumlah angkatan kerja dan besaran PDB Indonesia
yang lebih besar dari Malaysia dan Filipina. Dalam hal
PDB, Indonesia menempati peringkat 17, lebih besar
dibanding Malaysia dan Filipina (IMF, 2014).

Tabel 3 : Perbandingan Kontribusi Industri Hak Cipta pada PDB di Indonesia dibanding Negara-negara

Anggota ASEAN lainnya.

~ Indonesia : L S T
o Kontrlbu— s Kontribu- w Kontribu-
Kontribusi si kepada Kontribusi si kepada Kontribusi si kepada
kepada PDB kepada PDB kepada PDB
Ketenagak- Ketenagak- Ketenagak-
(Value Add- . (Value Add- i £ (Value Add- : [
ed) erjaan (Em- ed) erjaan (Em- ed) erjaan (Em-
_ ployment) ployment) - pJQ_)_/mept)
Industri Hak Cipta Inti
(core copyright indus- 1,05% 1,1% 2,9% 4,7% 3,54% 881%
tries) 7
Industri Hak Cipta
e epanen it 0,65% 0.27% 21% 1,6% 0.96% 1,4%
dependet copyright
irwdustri_es)
Industri Hak Cipta Par-
sial (Partial Copyright 2,06% 2,05% 0,6% 0,9% 0,04% 0,2%
Industries) —
Industri Hak Cipta Pen-
dukung (Non-dedicat- 0,36% 0,36% 0,1% 0,2% 0,29% 0,6%

ed Support Industries)

Sumber: disarikan dari berbagal national srudfes yang diakses dari www.wipo.nt.
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Kesimpulan dan Rekomendasi

Industri hak cipta di Indonesia merupakan kontributor
yang signifikan pada ekonomi nasional, yaitu sebesar
4,20% kepada PDB (output), 4,11% kepada PDB (value
added), dan 3,75% kepada ketenagakerjaan. Jika dilihat
dalam sub-kategori industri hak cipta, sumbangan
terbesar diberikan oleh partial copyright industries. Akan
tetapi, jika dibandingkan dengan negara lain, kontribusi
industri hak cipta di Indonesia dibandingkan dengan
negara lain masih lebih rendah. Hal mungkin terjadi
karena angka pembaginya (PDB dan ketenagakerjaan)
di Indonesia jauh lebih besar dibanding negara lain.
Akan tetapi, kontribusi yang rendah (terutama untuk
core copyright industries) juga bisa menunjukkan bahwa
penciptaan karya yang dilindungi hak cipta masih belum
optimal.

Persentase kontribusi ekonomi yang masih belum
optimal (terutama untuk core copyright industries)
mungkin berkaitan dengan insentif perlindungan hak
cipta yang belum optimal juga. Oleh karena itu, studi
lanjutan berkenaan industri hak cipta di Indonesia
harus meneliti peran perlindungan hak cipta pada
penciptaan karya. Studi ini bisa memberikan gambaran
yang komprehensif apakah perlindungan hak cipta dan
penerapan hukum secara tegas kepada pelanggaran

b

hak cipta bisa memberikan insentif pada para pencipta
karya untuk berkarya lebih banyak dan lebih berkualitas,
yang pada akhirnya memberikan kontribusi pada
perekonomian nasional.

Studi tentang kontribusi ekonomi industri hak cipta bisa
memberikan perspektif penting dalam pengambilan
kebijakan pengembangan industri kreatif di Indonesia.
Dengan metodologi yang sama, hasil kajian di Indonesia
bisa dibandingkan dengan negara-negara lain, sehingga
kinerja industri kreatif di Indonesia bisa dianalisis vis-a-vis
negara-negara lain. Akan tetapi, studi tentang kontribusi
ekonomi industri hak cipta di Indenesia ini hanya
merupakan studi cross-sectional (hanya dilakukan sekali
saja) dan perlu dijadikan basis dalam menyusun kajian
untuk periode berikutnya. Data kontribusi ekonomi harus
dibuat sebagai data series (yang dihitung secara pericdik)
sebagai dasar pengambilan kebijakan yang berbasis
data, dalam rangka pengembangan industri hak cipta di
Indonesia yang memberikan kontribusi signifikan pada
perekonomian nasional.

* |ke Janita Dewi, Ph.D adalah Lulusan S 2 Edith
Cowan University, Australia dan S 3 National University
Singapore; Program Magister Manajemen, Universitas
Sanata Dharma, Yogyakarta.

Badan Ekonomi Kreatif yang diberi tugas

mengembangkan industri kreatif di Indonesia.
Dalam pengembangan ekonomi kreatif, ada satu
aspek penting yang harus mendapat perhatian
serius, yaitu hak cipta. , ,
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